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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan penelitian 
diperoleh kesimpulan, implikasi dan saran sebagai berikut. 
5.1 Kesimpulan 
1. Secara keseluruhan, pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran Inquiry Co-operation Model (ICM) 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 
langsung. 
2. Berdasarkan kategori KAM tinggi, sedang dan rendah, pencapaian kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Inquiry 
Co-operation Model (ICM) lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh 
pembelajaran langsung dengan kategori KAM yang sama. 
3. Pencapaian habit of thinking flexibly matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran Inquiry Co-operation Model (ICM) lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 
4. Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan habit of thinking flexibly matematis. 
 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas diperoleh beberapa implikasi sebagai berikut. 
1. Pembelajaran ICM dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat 
mencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis dan mengembangkan 
habit of thinking flexibly matematis siswa di tingkat SMP. 
2. Pembelajaran ICM dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang dapat 
mencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis dan mengembangkan 
habit of thinking flexibly matematis siswa dengan kemampuan awal matematis 
tinggi, sedang dan rendah. 
3. Berdasarkan hasil pengolahan data tentang korelasi antara kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan habit of thinking flexibly matematis,
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diperolah hasil bahwa terdapat hubungan positif kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan habit of thinking flexibly matematis. Oleh karena itu 
sebaiknya guru mempertimbangkan habit of thinking flexibly matematis untuk 
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis. 
 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan, peneliti merekomendasikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pembelajaran ICM hendaknya menjadi alternatif guru dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika di kelas, khususnya untuk tujuan mencapai 
kemampuan masalah matematis dan mengembangkan habit of thinking flexibly 
matematis siswa SMP. 
2. Dalam pembelajaran ICM, situasi atau masalah matematis yang disajikan 
dalam LKS menjadi fokus penyelidikan siswa dalam belajar kelompok. Situasi 
atau masalah matematis yang disajikan dalam LKS agar disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan berfikir dan lingkungan belajar siswa, sehingga dapat 
mendorong semua siswa untuk berpikir dan terlibat aktif dalam pembelajaran. 
3. Kemampuan dan kecepatan siswa dalam belajar relatif berbeda-beda. Untuk 
mengatasi perbedaan itu, guru dapat meminta kepada beberapa siswa yang 
lebih pandai untuk membantu siswa lain yang kurang pandai, dalam 
mempelajari permasalahan-permasalahan dalam LKS. 
4. Pada penelitian ini diketahui faktor kemampuan awal matematis berpengaruh 
signifikan terhadap perbedaan pencapaian kemampuan pemecahan masalah 
dan habit of thinking flexibly matematis siswa. Disarankan agar guru 
memperhatikan tingkat kemampuan awal matematis siswa terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran dilakukan. Hal ini dilakukan agar pencapaian 
kemampuan pemecahan masalah dan habit of thinking flexibly matematis siswa 
dapat diperoleh secara optimal. 
5. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk menerapkan pembelajaran ICM dengan 
tujuan pencapaian kemampuan pemecahan masalah dan habit of thinking 
flexibly matematis, agar dapat menerapkannya pada subjek ditingkatan SMA 
dan SD. 
